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 This research examines the Food and Beverage Products of Demak 
Regency MSMEs. This study aims to influence perceived quality, 

perceived price, and Digital Marketing on purchasing decisions through 

Brand Image in Demak Regency MSMEs. The research method in this 

research is quantitative research method. The population in this study 

were all consumers of food and beverage products for MSMEs in Demak 

Regency, while the sample in this study were 150 consumers. 

Determination of the sample size using the proprability sampling 

technique method and selecting respondents using purposive sampling 

technique. Data analysis in this study used the SmartPLS version 3 

program. The data analysis technique used is the Structural Equation 

Modeling (SEM) equation model. The results of the analysis and 

discussion show that the perceived quality variable affects brand image, 
perceived price affects brand image, Digital Marketing affects brand 

image, perceived quality affects purchasing decisions on Demak 

Regency MSME Food and Beverage Products which are mediated by 

brand image, perceived price affects purchasing decisions on Demak 

Regency MSME Food and Beverage Products which are mediated by 

brand image, and Digital Marketing affects purchasing decisions on 

Demak Regency MSME Food and Beverage Products which are 

mediated by brand image. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji Produk Makanan dan Minuman UMKM 

Kabupaten Demak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

persepsi kualitas, persepsi harga, dan Digital Marketing terhadap 

keputusan pembelian melalui Brand Image pada UMKM Kabupaten 

Demak. Metode penelitian dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen 

produk makanan dan minuman UMKM di Kabupaten Demak, 

sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah 150 konsumen. Penentuan 

besar sampel menggunakan metode teknik proprability sampling dan 

pemilihan responden menggunakan teknik purposive sampling. Analisis 

data pada penelitian ini menggunakan program SmartPLS versi 3. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah model persamaan Structural 

Equation Modeling (SEM). Hasil analisis dan pembahasan menunjukkan 

bahwa variabel persepsi kualitas berpengaruh terhadap brand image, 

persepsi harga berpengaruh terhadap brand image, Digital Marketing 

 

Keywords : 

Persepsi Kualitas; 

Persepsi Harga;  

Digital Marketing; 

Keputusan Pembelian; 

Brand Image 

 

 

http://jurnal.dokicti.org/index.php/equivalent/index
mailto:alfiafriana123@gmail.com


Equivalent : Journal Of Economic, Accounting and Management 76 
Vol. 1 No. 2, Februari - Juli, 2023, 75- 92  

Alfi Afriana Akhyani (Pengaruh kapasitas sumber daya manusia, efektivitas kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan (studi 

kasus pada dinas pelayanan modal dan pelayanan terpadu satu pintu kabupaten Pemalang)) 

berpengaruh terhadap brand image, persepsi kualitas berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian pada Produk Makanan dan Minuman 

UMKM Kabupaten Demak yang dimediasi oleh brand image, persepsi 

harga mempengaruhi keputusan pembelian pada Produk UMKM 

Makanan dan Minuman Kabupaten Demak yang dimediasi oleh brand 

image, dan Digital Marketing mempengaruhi keputusan pembelian pada 

Produk Makanan dan Minuman UMKM Kabupaten Demak yang 

dimediasi oleh brand image. 

 

PENDAHULUAN 

Seiring kemajuan  bidang ekonomi, demikian pula perkembangan bisnis, yang 

tumbuh dan berkembang pesat Munculnya bisnis-bisnis baru adalah buktinya. Setiap orang 

bekerja keras untuk menghasilkan barang danwjasa untukwmemenuhi permintaaw 

konsumen yangwterus meningkat. Salahwsatu tujuanwmemulai bisniswadalah 

memaksimalkanwkeuntungan. Manfaat tersebut, sebuah bisnis dapat mengembangkan 

bisnisnya dan mempertahankan kelangsungan hidupnya.  

Menurut penyelidikan awal, permasalahan  Kabupaten Demak adalah banyaknya 

permasalahan yang terjadi pada berbagai usaha kecil menengah di Kabupaten Demak yaitu 

kekurangan modal usaha merupakan permasalahan yang paling mendasar dari usaha kecil 

menengah. perusahaan besar, seperti kurangnya pemasaran, merek kemasan produk dan 

sumber daya manusia. Pelaku UMKM, kurang pengetahuan bagaimana mengembangkan 

usahanya, kurang inovasi produk, kesulitan mendistribusikan barang, belum 

memaksimalkan pemasaran online, belum menerapkan program customer loyalty, masih 

mengandalkan pembukuan  manual. 

 
Gambar 1. Grafik Pendapatan Perbulan 

Berdasarkan gambar grafik diatas dapat diketahui bahwa Pendapatan UMKM 

makanan dan minuman Perbulan di Kabupaten Demak mendapatkan omzet yang cukup 

tinggi bagi pedagang menengah ke atas dan ada beberapa jenis UMKM yang sangat cukup 

tinggi bagi pelaku UMKM. 
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Beberapa penelitian terdahulu menunjukan adanya perbedaan hasil (gap) mengenai 

persepsi kualitas, persepsi harga dan Digital Marketing. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Sanjaya et al., 2022). Hasilwpenelitian Kaharu dan Budiarti, 

(2016) menyimpulkan bahwa bahwawterdapat pengaruhwpositif dan signifikanwantara 

variabelwkualitas produkwterhadap variabelwkeputusan pembelianwUMKM makananwdan 

minuman. wHasil penelitianwSari dan Asri, (2012) menunjukkanwbahwa terdapatwpengaruh 

positifwdan signifikan antarawvariabel persepsiwharga terhadapwvariabel 

keputusanwpembelian Marketplace. wHasil penelitian Melia dan Rahmi, (2015) 

wmenunjukkan pengaruhwpositif dan signifikan antara variabel Digital Marketing terhadap 

keputusan pembelian. Berdasarkanwpada penelitianwterdahulu, makawpenulis 

tertarikwuntuk menggunakanwvariabel dependenwkeputusan pembelianwdan BrandwImage 

danwvariabel independenwpersepsi kualitas, persepsi harga, dan Digital Marketing. 

Tinjauan Pustaka 

1. Persepsi Kualitas 

 Menurut Kotler dan Keller yang dialih bahasakan oleh  Sabran, (2012) 

menunjukkan bahwa kualitas produk adalah kemampuan suatu barang untuk memberikan 

hasil atau kinerja yang sesuai bahkan melebihi harapan pelanggan. Indikatorwkualitas 

produkw 

 MenurutwFaruk, (2018) ada tiga indikator persepsi kualitas adalah sebagai berikut: 

1) Berkualitas tinggi (high quality). 

2) Produk unggulan (superior product). 

3) Berkualitas sangat baik (very good quality). 

2. Persepsi Harga 

 Menurut Kotler et al, (2016) persepsiwharga adalahwjumlah yangwdibayarkan 

untukwproduk dan layananwatau jumlah pertukaran nilaiwyang diuntungkan konsumenwdari 

menggunakan wproduk dan layanan.  Indikatorw–windikator dariwpersepsi harga Sutopo, 

(2016), yaitu: w  

1) Dayawsaingwharga  

Konsumenwsering  membandingkanwdaya saingwharga suatu 

produkwdengan pesaing. Produkwmahal atauwmurah sangat 

dihargaiwolehwkonsumen.  

2) Kesesuaian harga dengan manfaat harga  

Jika manfaat yang diperoleh konsumen lebih besar atau sama dengan harga 

yang mereka bayarkan untuk produk tersebut, mereka akan memutuskan 

untuk membeli produk tersebut Konsumen percaya bahwa manfaat yang 

dibawa oleh produk tersebut lebih kecil dari uang yang mereka bayarkan, 

sehingga konsumen akan menganggap produk tersebut mahal dan  berpikir 

dua kali sebelum membelinya kembali.  

3) Keterjangkauan harga  
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Konsumen dapat menerima harga yang  ditetapkan oleh  perusahaan 

Biasanya ada beberapa  produk dengan merk yang sama, namun dengan 

harga yang berbeda, dari yang paling murah sampai yang paling mahal.  

 

3. Digital Marketing 

 MenurutwSanjaya et al., (2022) yangwmenyatakan bahwa “DigitalwMarketing” 

adalahwkegiatan marketing termasukwbranding yangwmenggunakan berbagaiwmedia 

berbasis Webwseperti Blog, wWeb Site, wE-mail, Adwords, ataupunwjejaring sosial. 

MenurutwLaksana dan Diah, (2018) indikator DigitalwMarketing terbagiwatas: 

1) Transaction/Costw (transaksiwbiaya) yaituwmetode khususwdengan efisiensi 

yangwlebih tinggiwuntuk mengurangiwbiaya danwwaktu transaksi. 

2) Incentive Program (program insentif) yaituwprogram yangwmenarik yang 

menjadiwkeunggulan dalamwsetiap promosi. Rencana iniwjuga harus 

membawawmanfaat tambahan bagiwbisnis. 

3) SitewDesign (desainwsitus) yaituwpresentasi yangwmenarik dalam iklan digital 

wdapat membawawmanfaat positif bagiwbisnis. 

4. Brand Image 

Menurut Kotler et al., (2008) citra/image, yaitu: “Citra adalah persepsi masyarakat 

terhadap suatu perusahaan atau produknya. Dengan demikian, jelaslah bahwa “brand 

image” atau citra merek adalah bagaimana suatu merek mempengaruhi persepsi terhadap 

suatu bisnis. perusahaan atau produknya, opini publik atau konsumen. Menurut Sunarto, 

(2010), ada tiga indikator brand  image adalah sebagai berikut: 

1)  Atributwproduk (productwattribute), adalahwunsur-unsur yang berkaitanwdengan 

merek ituwsendiri, sepertiwkemasan, rasa, harga, wdan lain-lain. 

2)  Keuntunganwkonsumen (consumerwbenefits), yaituwpenggunaan produkwbermerek. 

3)  Kepribadianwmerek (brandpersonalitywjika merek adalahworang, ituwadalah 

asosiasiwpada kepribadianwmerek. 

 

5. Keputusan Pembelian 

Menurut Assauri dan Sofjan, (2012) keputusan pembelian adalah sesuatu yang 

menjadi pertimbangan konsumen dalam memilih produk dan jasa yang sesuai dengan 

kebutuhannya sendiri.  

Menurut Kotler, (2012) ada tiga dalam menentukan keputusan pembelian, yaitu: 

1) Kemantapan pada sebuah produk  

 Konsumen  memilih salah satu dari banyak pilihan saat melakukan pembelian. 

Pilihan yang ada didasarkan pada kualitas, kualitas dan faktor lainnya, memberikan  
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konsumen stabilitas untuk membeli produk yang diperlukan. Kualitas produk yang baik 

akan merangsang minat konsumen, sehingga mendukung kepuasan konsumen.  

2) Kebiasaan dalam membeli produk  

 Kebiasaan adalah mengulang sesuatu berulang kali saat membeli produk yang 

sama Konsumen telah mengambil keputusan pembelian, mereka merasa bahwa produk 

tersebut sangat melekat di hati masyarakat, bahkan mereka merasakan manfaat dari 

produk tersebut. Konsumen  merasa tidak nyaman  membeli produk lain. 

3) Kecepatan dalam membeli sebuah produk  

Konsumenwumumnya menggunakanwaturan seleksiwsederhana (heuristik) wuntuk 

membuatwkeputusan mereka. Heuristikwadalah  proseswyang dilakukanwseseorang 

untukwmembuat keputusan  cepat, wmenggunakan  pedomanwumum hanya dalam  

informasi parsial. 

 
H1 : Persepsiokualitas berpengaruhoterhadap BrandoImage 

H2 : Persepsioharga berpengaruhoterhadap BrandoImage 

H3 : DigitaloMarketing berpengaruhoterhadap BrandoImage 

H4 : Persepsiokualitas terhadapokeputusan pembelianodi mediasiooleh          

BrandoImage 

H5 : Persepsioharga terhadapokeputusan pembelianodi mediasiooleh 

BrandoImage 

H6 : DigitaloMarketing terhadapokeputusan pembelianodi mediasiooleh 

BrandoImage 

METODE 

MenurutwSekaran dan Uma., (2014) desainwpenelitianwmerupakan cetak biruwdan 

struktur  untukwmemperoleh berbagai tanggapanwterhadap proposisi yangwdiangkat dalam  

penelitian. wMenurut Creswell, (2010) ), metodewkuantitatif adalahwpenggunaan 

perhitunganwilmiah untuk mengukurwdata kuantitatifwdan statistik objektifwdari sampel 

orang atau pendudukwyang diminta untukwmenjawab  pertanyaan tertentuwdalam 

surveiwuntuk menentukan frekuensiwdan persentase tanggapanwmereka Penelitian ini 

mengadopsi metode penelitian kuantitatif. Sugiyono, (2018) menjelaskanwbahwa 
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teknikwproprability samplingwadalah teknik pengambilanwsampel yang memberikan 

kesempatanwyang sama kepadawsetiap unsur (anggota) wpopulasi untuk dipilihwmenjadi 

anggotawsampel. Pemilihan respondenwuntuk penelitian iniwakan menggunakan 

kondisiwyang disengaja. Syaratwpurposive samplingwadalah karakteristik populasiwharus 

sesuai denganwtujuan  penelitian, wsampel yang didasarkanwpada individu, kelompok, atau 

wilayahwharus memenuhiwkonteks yang dipersyaratkanwuntuk penelitian, danwsampel 

yangwdipilih haruswbenar-benar mewakiliwmayoritas populasi. Untukwitu disarankan 

ukuranwsampel adalah 5-10 kaliwjumlah variabel (indikator) dari keseluruhanwvariabel. 

wPenelitian ini, jumlahwindikator penelitianwsebanyak 15 item, wsehingga 

jumlahwmaksimum 10 kaliwjumlah indikatorwatau sebanyak 10×15 = 150, wuntuk itu 

penelitianwini menggunakanwjumlah sampelwsebanyakw150. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Diskripstif  Variabel Penelitian 

Saat mengumpulkan dan menyajikan data untuk kemudahan pemahaman, data 

adalah jelaskan dengan menggunakan analisis deskriptif Variabel dalam penelitian ini 

adalah Persepsi Kualitas (PK), Persepsi Harga (PH), Digital Marketing (DM), Brand 

Image (BI) dan Keputusan Pembelian (KP).  

Tabel 1. Hasil Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel Item Pernyataan Mean Keterangan 

Persepsi 

Kualitas 

PK1 4,0933 Tinggi  

PK2 4,1200 Tinggi  

PK3 4,1133 Tinggi  

Persepsi Harga 

PH1 4,1000 Tinggi  

PH2 4,0867 Tinggi  

PH3 4,1067 Tinggi  

Digital 

Marketing 

DM1 4,1867 Tinggi  

DM2 4,1267 Tinggi  

DM3 4,0867 Tinggi  

Brand Image 

BI1 4,1200 Tinggi  

BI2 4,1267 Tinggi  

BI3 4,1467 Tinggi  

Keputusan 

Pembelian 

KP1 4,1333 Tinggi  

KP2 4,1867 Tinggi  

KP3 4,2133 Sangat Tinggi 

Berdasarkan data tabel 1 menganai analisis deskriptif item pernyataan 

variabel item KP3 memiliki keterangan “sangat tinggi” sedangkan item pernyataan 

lainnya memiliki keterangan yang sama yaitu “tinggi”. Sedangkan nilai rata-rata item 

pernyataan terrendah pada variabel Persepsi harga di item pernyataan PH2 dan 

Digital marketing di item pernyataan DM3. 
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2. Analisis Kuantitatif 

Teknikwanalisis datawyang digunakanwdalam penelitianwini adalah 

metodewpartial least squarew (PLS) PLS adalah modelwpersamaan untuk 

pemodelanwpersamaan struktural (SEM), wmenggunakan pemodelan 

persamaanwstruktural berbasiswvarian atau komponen. 

3. Analisis Hasil Pengukuran atau Outer Model 

Modelwpengukuran dievaluasiwdengan analisis faktorwkonfirmatori 

menggunakanwmetode MTMMw (MultiTrait-MultiMethod). Validitaswdiuji dengan 

menguji validitaswkonvergen dan validitaswdiskriminan. Ada duawmetode 

pengujianwreliabilitas  yaituwCronbach’s Alpha danwComposite Reliability Ghozali, 

(2021). 

 

Gambar 2 Hasil Evaluasi Model Pengukuran PLS Agorithm (Outer Model) 

Berdasarkan gambaro2 dapat dapat disimpulkan bawa semua item 

pertanyaan dikatakan valid karena nilai outer loading > 0,7. Persepsi Kualitas  

Brand Image berpengaruh sebasar 0,279, Persepsi Harga  Brand Image 

berpengaruh sebasar 0,389, Digital Marketing  Brand Image berpengaruh sebasar 

0,290, dan Brand Image  Keputusan Pembelian berpengaruh sebasar 0,768. 

4. Analisis AVE, Compsite Reliability, Cronbach’s Alpha 

Tabel 2  HasiliAverageiVarianceiExtractedi (AVE) 

  
Cronbach's 
Alpha 

rho_A 
Reliabilitas 
Komposit 

Rata-rata Varians 
Diekstrak (AVE) 

Brand Image 0,748 0,748 0,856 0,665 

Digital Marketing 0,788 0,791 0,876 0,702 

Keputusan 
Pembelian 

0,849 0,850 0,909 0,768 

Persepsi Harga 0,841 0,844 0,904 0,759 

Persepsi Kualitas 0,814 0,819 0,889 0,728 

  Sumber : Data primer yang diolah Smart PLS (2023) 
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Tabel 3 Hasil Composite Reliability 

Variabeli Nilaii Composite 

Reliability 

Keterangani 

Persepsi Harga i0,904 Reliabeli 

Persepsi Kualitas i0,889 Reliabeli 

Digital Marketing i0,876 Reliabeli 

Keputusan Pembelian i0,909 Reliabeli 

Brand Image i0,856 Reliabeli 

    Sumber : Data primer yang diolah SmartPLS (2023) 

Tabel 4 HasiliCronbach’siAlpha 

Variabeli NilaiiCronbach’siAlpha Keteranganii 

Persepsi Harga i0,841 Reliabeli 

Persepsi Kualitas i0,814 Reliabeli 

Digital Marketing i0,788 Reliabeli 

Keputusan 

Pembelian 

i0,849 Reliabeli 

Brand Image i0,748 Reliabeli 

  Sumber : iDataiprimeriyangidiolahiSmartPLSi (2023) i 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkanibahwa semuaiindikator padaimasing-

masing variabelipenelitianimemiliki nilaiicronbach’s alpha >i (0,7). Sehinggaidata 

tersebutisudah memenuhiisyarat standar ujiireliabel. 

5. Hasil Uji Inner Model Struktural 

a. Uji R-square 

Tabel 5 Hasil R-square 

Variabelii NilaiiR Squarei 

Brand Image i0,747 

Keputusan Pembelian i0,589 

Sumberi: Data primeriyang diolahiSmartPLS (2023) 

Perubahanonilai R- square dapatodigunakanountuk menjelaskanopengaruh 

variabelolaten eksogenotertentuoterhadap variabelolaten endogen. oIni terlepas dari 

apakahoada efek yangosignifikan. NilaioR- square sebesaro0,75 menunjukkan modeloyang 

kuat, 0,50 menunjukkan modelosedang, dano0,25. Image sebesaro0.747 melampaui nilai 

0,50 makaodapat disimpulkan bahwa variabel Persepsi Harga, Persepsi Kualitas 

danoDigital Marketing dapat menjelaskan variabeloBrandoImage sebesaro74,7% 

yangoberarti masuk kategoriomodelomoderate, sedangkan nilaioR-square 

variabeloKeputusan Pembelianosebesar 0,589 melampaui nilaio0,50 maka 

dapatodisimpulkanobahwa variabeloPersepsi oHarga, Persepsi Kualitasodan Digital 
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Marketing dapatomenjelaskanovariabel Keputusan Pembelian sebesaro58,9% yangoberarti 

masukokategori modelomoderate. 

b. Uji F-square 

Tabel 6 Hasil F-square 

  BI DM KP PH PK 

Brand Image     1,434     

Digital Marketing 0,109         

Keputusan 

Pembelian 
          

Persepsi Harga 0,252         

Persepsi Kualitas 0,125         

 Sumber: Data primer yang diolah SmartPLS (2023) 

Evaluasiimodel strukturalidapat jugaidilakukanidengan melihat nilaiipada F-Squari 

atau effect size. NilaiiF-Square sebesari0,02 dapat dinterpretasikaniprediktor variabelilaten 

mempunyaiipengaruh yangilemah, 0,15 dapatidinterpretasikan prediktot variabelilaten 

mempunyaii variabel yang sedang dan 0,35 dapat dinterpretasikan iprediktor ivariabel 

ilaten mempunyai ipengaruh yangibesar padaitingkat istruktural Ghozali, (2021:75). 

BerdasarkanoTabeloo6 menunjukan bahwaoovariabel BrandooImage terhadap Keputusan 

Pembelian mempunyai pengaruh tingkat struktural, karena nilai F-square nya sebesar 

1,434 mendekati ketegori nilai F-square 0,35. Selanjutnya, variabel Digital Marketing 

terhadap Brand Image mempunyai pengaruh tingkat sedang, karenaonilai F-squareonya 

sebesar 0,109 mendekati ketegori nilaioF-square 0,15. Variabel Persepsi Harga terhadap 

Brand Image mempunyai pengaruh tingkat struktural, karenaonilai F-squareonya sebesar 

0,252 mendekati ketegori nilaioF-squareo0,35. Variabel Persepsi Kualitas terhadap Brand 

Image mempunyai pengaruh tingkat sedang karenaonilai F-squareonya sebesar 0,125 

mendekati ketegori nilai F-square 0,15. 

 

c. Hasil Goodness Of Fit Model 

Tabel 7 Hasil Goodness Of Fit Model 

Kriteria Hasil Ket 

 SRMR 0.069<0.08  Modelofit 

NIF 0.782<0.90  Modelotidakofit 

Chi-Square  343.950> 101.88  Modelotidakofit 

Rms Theta  0.216 >0.12   Modelotidakofit 

 Sumber: Data primer yang diolah SmartPLS (2023) 

Berdasarkanotabel 7onilai SRMRosebesar 0.069 < 0.08oartinya modelodianggap 

cocok. oHenseler et al., (2014) memperkenalkanoSRMR sebagaiogoodnessoof 

fitomeasureountuk PLS-SEMoyang dapatodigunakan untukomenghindariomodel spesifikasi. 

oNilai Chi-Squareo343.950>101.88oartinya jumlah variabelomanifes dalamomodel 
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jaluroPLS dan jumlahovariabel independenodalam modelomatriks kovarianobelum 

tercukupi. Bilaonilai NFI yangosemakin mendekatio1 mengindikasikan modeloyang 

bagus/semakinobaik kecocokannyaosehingga nilai NFI 0.782odapat dikatakanobelum 

bagus/tidakococok. Nilaiorms Thetaosebesar 0.216 > 0.12oartinya menunjukanomodel yang 

kurangopas. 

6. Uji Hipotesis 

a. UjiiPengaruh Langsungi (Direct Effect) 

Tabel 8 HasiliUji PengaruhiLangsungi (DirectiEffect) 

 

   (O)  (M) (STDEV) 
T 

Statistik  

P 

Values 

Kesimpulan 

Digital Marketing -

> Brand Image 
0,290 0,287 0,085 3,398 0,001 

diterima 

Persepsi Harga -> 

Brand Image 
0,389 0,394 0,062 6,260 0,000 

diterima 

Persepsi Kualitas -

> Brand Image 
0,279 0,275 0,075 3,709 0,000 

diterima 

Sumber : iData primer yangidiolahiSmartPLS (2023) i 

Berdasarkan pada tabe i8 nilai P-Valueidi atas imenunjukkan bahwaimayoritas 

memilikiinilai < (0,05) yang artinyaimemiliki pengaruh yang signifikanidari variabeli 

eksogen iterhadap variable endogen yaituivariabel (Digital Marketing -> Brand Image), o 

(Persepsi Harga -> Brand Image), dan (Persepsi Kualitas -> BrandoImage). 

b. Uji Pengaruh TidakiLangsung (IndirectiEffect) 

 

Tabel 9 Hasil Uji Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect) 

   (O)  (M) 
 

(STDEV) 

T 

Statistik  

P 

Values 

Digital Marketing -> 

Brand Image -> Keputusan 

Pembelian 

0,222 0,219 0,067 3,304 0,001 

Persepsi Harga -> Brand 

Image -> Keputusan 

Pembelian 

0,299 0,300 0,050 6,012 0,000 

Persepsi Kualitas -> Brand 

Image -> Keputusan 

Pembelian 

0,214 0,211 0,063 3,414 0,001 

Sumber : iData primeriyang diolahiSmartPLSi (2023) 

Berdasarkanipada tabeli9 nilai P-Value di atas menunjukkaniibahwa mayoritas 

memiliki nilaiii< (0,05) yangiiartinya memilikiipengaruh yangiisignifikan dari variable 

independen terhadapivariabel dependeniyang di mediasiiioleh variabel interveningiiyaitu 
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persepsi kualitas terhadap keputusan pembelian di mediasi oleh  brand image, persepsi 

harga terhadapokeputusan pembelianodi mediasiooleh BrandoImage dan DigitaloMarketing 

terhadapokeputusan pembelianodi mediasiooleh brandoimage. 

Pembahasan 

1. Persepsi Kualitas dan Brand Image Pada Produk Makanan dan Minuman UMKM 

Kabupaten Demak 

Berdasarkaniiiipenelitian yangiitelah dilakukan, iihasil pada 

penelitianiiiniiimenyatakaniibahwaiivariabelii persepsi kualitas berpengaruh terhadap 

Brand Image Pada Produk Makanan dan Minuman UMKM Kabupaten Demak. 

Hasilwpenelitian menunjukanwbahwa nilaiwP-Valuew 0,000 < 0,05, iidan nilai tiistatistiknya 

3,709> 1,98. Sehinggaiidapat dijelaskan semakiniitinggi persepsi kualitas iimaka semakin 

tinggiiijuga Brand Image Pada Produk Makanan dan Minuman UMKM Kabupaten 

Demak. Kesimpulannya Kualitas produk merupakan salah satu faktor penting yang  

mempengaruhi tingkat penjualan. Kualitas produk yang baik  akan menginspirasi 

konsumen untuk melakukan tindakan dan menciptakan citra merek. Cara terbaik bagi 

UKM untuk memahami kualitas produk untuk membangun dan mempertahankan citra 

merek secara efektif adalah melalui pendekatan multidisiplin yang menggabungkan elemen 

berbagai alat media sebagai objek dalam ekosistem digital atau online dengan pemasaran. 

Membangun citra merek juga merupakan kunci terpenting bagi bisnis untuk bertahan di  

lingkungan bisnis yang sangat kompetitif. Setelah mengidentifikasi target pelanggan dan 

tujuan akhir bisnis Anda, Anda dapat mulai membangun identitas merek. Hal 

iniosependapat denganopenelitian yangodilakukanooleh Fatmawati (2017) 

menyimpulkanobahwa kualitasoproduk berpengaruh positif terhadap brand image. 

Penelitianoyang dilakukanooleh Sari dan Asri, (2012) kualitasoproduk berpengaruhopositif 

danosignifikan terhadapoBrand Image serta penelitianooyang dilakukan Nela et al., (2012) 

juga menyimpulkanokualitas produkoberpengaruh positifodan signifikanoterhadap 

brandoimage. 

2. Persepsi Harga dan Brand Image Pada Produk Makanan dan Minuman UMKM 

Kabupaten Demak 

Berdasarkaniiiipenelitian yangiitelah dilakukan, iihasil pada 

penelitianiiiniiimenyatakaniibahwaiivariabelii persepsi harga berpengaruh terhadap Brand 

Image Pada Produk Makanan dan Minuman UMKM Kabupaten Demak. Hasilwpenelitian 

menunjukanwbahwa nilaiwP-Valuew 0,000 < 0,05, iidan nilai tiistatistiknya 6,260> 1,98. 

Sehinggaiidapat dijelaskan semakiniitinggi persepsi harga iimaka semakin tinggiiijuga 

Brand Image Pada Produk Makanan dan Minuman UMKM Kabupaten Demak. 

Kesimpulannya Persepsi harga  produk UMKM yang memiliki harga  standar dan mudah 

dijangkau konsumen, konsumen akan mengetahui standar harga  dan kualitas produk. 

Produk yang baik adalah harapan  setiap konsumen  akan dirasakan oleh konsumen akan 

senang jika harga yang dijanjikan  perusahaan sesuai oleh konsumen, sehingga konsumen 
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tertarik untuk membeli produk. Setiap perusahaan akan selalu berusaha untuk menjaga dan 

mempertahankan  keunggulan citra mereknya, karena seringkali konsumen menerima citra 

merek yang baik dengan kualitas produk itu sendiri Ketika konsumen menggunakan 

produk dengan citra merek yang baik, citra mereka akan lebih baik. Hal ini sependapat 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Budi, (2013) menyatakan persepsi harga memiliki 

pengaruh positif terhadap brand image. Goenawan, (2014) menyebutkan bahwa persepsi 

harga sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi  Brand Image niat beli konsumen. Hal 

yang sama dinyatakan oleh Johan, (2010) variabelopersepsi hargaomemiliki 

pengaruhopositif terhadapobrandoimage. Hanzaee et al., (2012) persepsioharga memiliki 

pengaruhopositif dalamomeningkatkan brandoimage.  Jamaliah et al., (2013) 

menyatakanopersepsi hargaosecara positifoberpengaruhoterhadap brand image. 

3. Digital Marketing dan Brand Image Pada Produk Makanan dan Minuman 

UMKM Kabupaten Demak 

Berdasarkaniiiipenelitian yangiitelah dilakukan, iihasil pada 

penelitianiiiniiimenyatakaniibahwaiivariabelii Digital Marketing berpengaruh terhadap 

Brand Image Pada Produk Makanan dan Minuman UMKM Kabupaten Demak. 

Hasilwpenelitian menunjukanwbahwa nilaiwP-Valuew 0,000 < 0,05, iidan nilai tiistatistiknya 

6,260> 1,98. Sehinggaiidapat dijelaskan semakiniitinggi Digital Marketing iimaka semakin 

tinggiiijuga Brand Image Pada Produk Makanan dan Minuman UMKM Kabupaten 

Demak. Jika membangun brand image melalui digital marketing dapat meningkatkan 

penjualan produk UMKM, maka salah satu cara untuk meningkatkan bisnis adalah dengan 

membangun brand image agar tetap melekat dibenak konsumen, hal ini dapat menjadi 

strategi pemasaran bagi pelaku komersial agar UMKM memiliki produk bisa lebih dikenal  

masyarakat luas Salah satu cara perusahaan dapat membangun citra merek mereka adalah 

dengan  menggunakan teknik modern seperti pemasaran digital. Haloini sependapatodengan 

penelitianoyang dilakukan oleh Kotler et al, (2007) bahwaoDigital Marketingoberpengaruh 

positifodan signifikanoterhadap BrandoImage sesuaiodengan penelitianoterdahulu yang 

menyatakanobahwa hasilopenelitiannya variabeloDigital Marketingomemiliki 

pengaruhopositif danosignifikanoterhadap keputusanopembelian. 

4. Persepsi Kualitas dan Keputusan Pembelian Pada Produk Makanan dan 

Minuman UMKM Kabupaten Demak secara partical oleh Brand Image 

Berdasarkaniiiipenelitian yangiitelah dilakukan, iihasil pada 

penelitianiiiniiimenyatakaniibahwaiivariabelii persepsi kualitas berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian Pada UMKM Kabupaten Demak secara partical oleh brand image. 

Hasilwpenelitian menunjukanwbahwa nilaiwP-Valuew 0,001 < 0,05, dan nilai t statistiknya 

3,414 > 1,98. Hal ini berarti bahwa pengujian ini menemukan bahwa ada efek pada 

persepsi kualitas terhadap keputusan pembelian melalui brand image. Dari penjelasan di 

atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis 4 merupakan partical mediation, artinya dengan 

melibatkan variabel mediator secara langsung maupun secara tidak langsung variabel 
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independen mempengaruhi variabel dependen. Karena kualitas produk adalah kemampuan 

kreatif perusahaan  

Identitas atau ciri khas suatu produk yang dimiliki sehingga konsumen dapat dengan 

mudah mengidentifikasinya. Kehadiran rasa  makanan dan minuman UMKM yang unik 

menarik konsumen  untuk membeli kembali  produk makanan dan minuman UMKM 

tersebut Branding penting bagi sebuah bisnis untuk  meningkatkan kepercayaan  konsumen 

saat menggunakan produk UMKM. Haloini sependapatodengan penelitianoyang 

dilakukanooleh Dedi, (2013) menunjukanopengaruh positifodan signifikan antaraopersepsi 

kualitas terhadapokeputusan pembelian olehoBrand ImageoUMKM. Persepsiokualitas 

memilikiopengaruh yangopositif terhadap BrandoImage UMKMomakanan danominuman di 

dalamopenelitian Noerchoidah, (2013). 

5. Persepsi Harga dan Keputusan Pembelian Pada Produk Makanan dan Minuman 

UMKM Kabupaten Demak secara partical oleh Brand Image 

Berdasarkaniiiipenelitian yangiitelah dilakukan, iihasil pada 

penelitianiiiniiimenyatakaniibahwaiivariabelii persepsi harga berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian Pada UMKM Kabupaten Demak secara partical oleh brand image. 

Hasilwpenelitian menunjukanwbahwa nilaiwP-Valuew 0,000 < 0,05, dan nilai t statistiknya 

6,012 > 1,98. Hal ini berarti bahwa pengujian ini menemukan bahwa ada efek pada 

persepsi harga terhadap keputusan pembelian melalui brand image. Dari penjelasan di atas 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis 5 merupakan partical mediation, artinya dengan 

melibatkan variabel mediator secara langsung maupun secara tidak langsung variabel 

independen mempengaruhi variabel dependen. Jika persepsi harga merupakan salah satu 

pertimbangan penting dalam proses keputusan pembelian dan sebagian besar konsumen 

mengevaluasi nilai (kombinasi  harga dan kualitas) dalam keputusan pembelian mereka. 

Penetapan harga melalui penjualan akan mempengaruhi perilaku pembelian konsumen, 

karena harga UMKM yang dapat dicapai konsumen seringkali akan mendorong konsumen 

untuk membeli produk UMKM tersebut 

Citrawmerek mengacu padawserangkaian persepsi terhadap suatu merekwyang 

tercermin dalamwbenak konsumenwmelalui asosiasiwmerek. Semakinwbaik citra merekw 

(brand image) produkwUMKM tersebutwmaka konsumenwakan semakinwtertarik 

untukwmembelinya, karenawkonsumen yangwmenerima produkwUMKM denganwcitra 

merekwyang handal akan semakin bangga ketika konsumen  menggunakan produk 

UMKM. Haloini sependapatodengan penelitianoyang dilakukanooleh Lily & Venesia, 

(2015) menyatakanobahwa variabelopersepsi hargaoberpengaruh positifoterhadap 

keputusanopembelian olehobrand image. Montung, (2015) jugaoberpendapat 

bahwaopersepsi hargaoberpengaruh positifoterhadap keputusanopembelian olehobrand 

image. Agus, (2015) berpenpedapatobahwa variabelopersepsi hargaoberpengaruh 

positifoterhadap keputusanopembelian yangodimediasi olehobrandoimage. 
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6. Digital Marketing dan Keputusan Pembelian Pada Produk Makanan dan 

Minuman UMKM Kabupaten Demak secara partical oleh Brand Image 

Berdasarkaniiiipenelitian yangiitelah dilakukan, iihasil pada penelitianiiiniii 

wwmenyatakaniiwwbahwaiivariabeliiwDigitalwwwwMarketing berpengaruhwterhadap 

keputusanwpembelian PadawUMKM Kabupaten Demak secara partical oleh brand image. 

Hasilwpenelitian menunjukanwbahwa nilaiwP-Valuew0,001 < 0,05, wdan nilai twstatistiknya 

3,304 > 1,98. Halwini berartiwbahwa pengujian ini menemukan bahwa ada efek pada 

DigitalwMarketing terhadapwkeputusan pembelianwmelalui brand image.wDari 

penjelasanwdi atas dapatwdisimpulkan bahwawhipotesis 6 merupakan partical mediation, 

artinyawdengan melibatkan variabel mediator secarawlangsung maupunwsecara 

tidakwlangsung variabelwindependen mempengaruhi variabelwwdependen. Jikawpemasaran 

digitalwadalah seperangkat sarana, wstrategi, danwmetode yangwdigunakan olehwperusahaan 

untukwmemasarkan produkwdan layananwmereka menggunakanwmedia  dan 

teknologiwdigital yangwterhubung. Pemasaran digitalwdalam kampanye 

pemasaranwtermasuk branding wmenggunakan berbagaiwmedia Di Kabupaten Demak 

UKM masih mengandalkan pembukuan manual, sehinggawsedikit demiwsedikit mulai 

meninggalkanwmodel pemasaranwtradisional danwberalih kewpemasaran modernwyaitu 

pemasaranwdigital. Ketikawkonsumen puas, wmereka akan memberikanwreview positif 

danwkemudian merekomendasikannyawkepada orangwlain. Faktor pemasaran media sosial 

yang terdiri dari pembuatan konten, berbagi konten, membangun tautan, dan membangun 

komunitas secara bersamaan memengaruhi keputusan pembelian. Haloini 

menunjukkanobahwa semakinomenarik pemasaranosecara digitaloakan 

meningkatkanokeputusan pembelianooleh konsumen. Haloini sependapat denganopenelitian 

yangodilakukan oleh (Kamil, 2019) yangomenemukan bahwaoopemasaran secara Digital 

Marketingoberpengaruh sangatosignifikan terhadapokeputusan pembelian dimanaoobjek 

penelitianoini adalah UMKMomakanan danoominuman. Ristania et al., (2014) 

bahwaoDigital Marketingoberpengaruh positifodan signifikanoterhadap brandoimage. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkanipembahasaniyang telahidijelaskan sebelumnya, imaka idapat 

ditarikikesimpulan isebagai iiberikut: 

1. Hasiliipada ipenelitian iiini menyatakani iibahwa variabelopersepsi kualitasoberpengaruh 

terhadapoBrandoImage Pada Produk Makanan danwMinuman UMKMwKabupaten Demak. 

2. Hasiliipada ipenelitian ini menyatakaniibahwa variabel persepsi 

hargaoberpengaruhoterhadapoBrand ImageoPada Produk Makanan danwMinuman 

UMKMwKabupaten Demak. 

3. Hasiliipada ipenelitian iiini menyatakani iibahwa variabel Digital Marketing 

berpengaruh terhadap Brand Image Pada Produk Makananwdan Minuman UMKM 

Kabupaten Demak. 
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4. Hasiliipada ipenelitianiiini menyatakanobahwa variabelopersepsi 

kualitasoberpengaruhoterhadap keputusanopembelianoPada Produk Makananwdan Minuman 

UMKM Kabupaten Demak yang dimediasi oleh brand image. 

5. Hasiliipada ipenelitianiiini menyatakanobahwa variabelopersepsi hargaoberpengaruh 

terhadapokeputusan pembelianoPadaoProduk Makananwdan Minuman UMKM Kabupaten 

Demak yang dimediasi oleh brand image. 

6. Hasiliipada ipenelitianiiini menyatakanobahwa variabeloDigital Marketingoberpengaruh 

terhadapookeputusan pembelianooPada ProdukwMakananwdan Minuman UMKM 

Kabupaten Demak yang dimediasi oleh brand image. 
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